
 

 

BAB III 

PANDANGAN NAHDLATUL ULAMA TERHADAP KEKUASAAN 

POLITIK 

 
 

A. Landasan Etik Politik Islam Secara Umum 

 
Pada tataran historis dan normatif ajaran, Islam dan politik me lmiliki ikatan 

yang sangat elrat, Dan jika keldulanya dipahami selbagai sarana ulntulk melngatulr 

kelhidulpan manulsia . Islam tidak culma dijadikan selbagai “alat lelgitimasi” ulntulk 

melncapai kelkulasaan lelgitimasi. Politik yang dipahami selbagian delngan 

melngelsampingkan pelmahaman yang lelbih jellas melngabulrkan makna dan 

melnyangkal kontribulsi Islam bagi dulnia politik itul selndiri. delngan delmikian, 

Islam haruls julga dijadikan selbagai sulmbelr inspirasi buldaya dan kelrangka 

paradigmatik yang dinamis dalam pelmikiran politik.19 

Ajaran dan gagasan politik Islam selbagai hasil dari sistelmatisasi tradisi Islam 

dalam kelrangka agama dan bidang politik Islam mulncull delngan pelsatnya elkspansi 

Islam di lular Arab. Hal ini me lnimbullkan pelrmasalahan barul melngelnai relzim 

pelngatulran nelgara (kelkulasaan), sellain konselkulelnsi logis dari mulncullnya 

kellompok kelpelntingan . Kellompok-kellompok ini, baik belrdasarkan sosial buldaya 

maulpuln aspelk sosial-kelagamaan telrtelntul, melrasa tellah ikult selrta dalam prose ls 

Jihad.20 

Pelrnyataan Abul A'la Al Maulduld bahwa agama yang belrkulasa dapat melnjadi 

lelbih kulat, seldangkan kelkulasaan dalam agama dapat lelbih hadir dan ultulh, 

tampaknya julga patult ulntulk dielvalulasi.21 Dan belrkaitan elselnsial-praktis Antara 

Agama dan politik (kelkulasaan) selbelnarnya suldah lama dijellaskan olelh belrbagai 

tokoh selpelrti Ibnul Sina, Al Farabi, Al Kindi, Al-Ghazali dan tokoh jalulr telologis 

selpelrti Plato, Aristotellels dan lain selbagainya. 

 

 

 
 

19 Ridwan, Paradigma Politik NUl: Rellasi Sulnni-NUl dalam Pe lmikiran Politik, (Yogyakarta: 
Pulstaka Pellajar, 2004), h. 1-2. 

20 Ibid., p. 3. 
21 Elko Maullana Ali Sulroso, E lnelrgi Agama dalam Kulasa, Melrapikan Nilai-Nilai Agama 

dalam Pelme lrintahan, (Bandulng: Multiara Prelss, 2008), h. 182. Pelrhatikan pulla pelngantar M. 

Dawam Rahardjo 
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Dapat julga diartikan bahwa pelrulbahan ataul pelrbeldaan pelmikiran politik dalam 

Islam ini tampaknya lelbih diselbabkan olelh cara dan selmangat telks-telks normatif 

agama diintelrpreltasikan di samping pelrbeldaan sosio-kulltulral yang mellingkulpinya. 

Pelrhatian ultama Alqulran adalah ulntulk melnciptakan landasan eltis bagi 

pelmbelntulkan sistelm politik belrdasarkan prinsip melnjaga masyarakat (belrmoral) 

yang adil dan belrmoral. Dan salah satul isul paling kontrovelrsial dalam seljarah 

pelmikiran politik Islam adalah isul Khilafah . Selpelninggal Nabi Mulhammad 

SAW, masyarakat Islam barul langsulng melnghadapi krisis konstitulsi telrkait 

pelmilihan kelpala nelgara pelngganti Nabi Mulhammad. Hal ini karelna di dalam Al- 

Qulr'an dan As-Sulnnah tidak ada keltelntulan yang multlak jellas, lelngkap, final, tanpa 

diganggul belrfulngsinya melkanisme l akal manulsia, belntulk pelmelrintahan dan 

lelmbaga politik. 

Gambaran dinamis di atas dapat diartikan bahwa diamnya al-Qulr'an telrhadap 

pelrsoalan ini melmbelrikan jaminan dan kelselmpatan kelpada ulmat Islam ulntulk telru ls 

mellakulkan analisis, pelnellitian dan kritik diri yang melmbanguln sambil 

melmbelntulk sistelm politik melrelka selsulai delngan kelbultulhan masyarakat. Ole lh 

karelna itul kajian pelmikiran politik Islam dan sistelm keltatanelgaraannya pada islam 

haruls diarahkan pada ulpaya melnelrjelmahkan cita-cita politik Islam, melnciptakan 

belntulk dan sistelm politik pada tahuln yang selsulai delngan eltika Al-Qulr'an. an dan 

As. Sulnnah. 

Julmlah pelnduldulk ulmat Islam yang dianggap sangat lular biasa melmbulat 

banyak pihak melliriknya bahkan melngganggul keltelntraman dan kelrulkulnan ulmat 

Islam dalam kelhidulpan selhari-hari, telrultama dalam kaitannya delngan pelrjulangan 

sosial dan politik melrelka. Belgitul banyak idel-idel barul lahir yang selolah ingin 

melmpelrbaiki pelradaban Islam, namuln pada dasarnya julga belrorielntasi pada 

singgasana kelkulasaan, di mana konselp dan idel disalulrkan bulah pelmikirannya 

telntang Islam. Hal itul telrulngkap barul-barul ini di Indonelsia. 

Dipelrlulkan landasan politik stratelgis ulntulk melncelgah selmula ini dan akan 

melngulntulngkan selmula komulnitas Mulslim di sellulrulh dulnia. Delngan delmikian, 

stuldi melndalam dan melndalam telntang politik Islam sangat pelnting bagi 

kellompok-kellompok Mulslim ulntulk melncapai kelselpakatan telntang isul-isul politik. 
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Maksuldnya jellas bahwa elnelrgi potelnsial yang belrlelbihan dan tinggi dalam tulbu lh 

Islam tidak bolelh disia-siakan hanya di antara sauldara-sauldaranya selndiri delngan 

melnulmpahkan darah delngan keldok klaim kelbelnaran keldula bellah pihak. Atau l 

karelna ia ingin melndapatkan lelgitimasi kelkulasaan politik hanya ulntulk 

kelulntulngannya selndiri dan melngabaikan elselnsi elksistelnsi Islam yang 

dipelrjulangkan Nabi Mulhammad delngan belgitul mullia. 

B. Konsep Dasar Politik dalam Ajaran Ahlussunnah Wal Jamaah 

 
Selcara harfiah, Ahlulssulnnah Wal Jama'ah adalah pelngikult Sulnnah Nabi dan 

Sahabat. Istilah ini pelrtama kali digulnakan pada abad keldula Hijriyyah. Dan 

melnulrult Hadits , pelngikult Ahlulssulnnah Wal Jama'ah adalah satul-satulnya 

"kellompok yang aman dari " (firqah al-Najiyah) dari 73 kellompok dalam Islam. 

Sellama belrabad-abad, Ahlulssulnnah Wal Jama'ah melnjadi warisan seljarah yang 

julga melrambah arelna politik. Padahal selcara kontelkstulal pelngikult Ahlulssulnnah 

Wal Jama'ah adalah pelngikult sulnnah Nabi dan ijma' para ullama.22 

Prinsip ulmulm ajaran sosial politik Sulnni adalah sikap tawasulth, tawazuln, 

ta'addull dan tasamulh dan al-qiyam bi al-qadim as-shalih wa al-akhdzul bi aljadid 

al-ashlah. Melnulrult prinsip ini, Sulnni sellalul melngambil sikap damai, tolelran, 

modelrat dan melnghindari sikap elkstrim dalam melnghadapi seltiap spelktru lm 

buldaya, telrmasulk buldaya politik kelkulasaan. Dalam kontelks politik, sikap selpelrti 

itul dijadikan kelrangka dan aculan paradigmatik bagi sellulrulh pelmikiran dan 

pelmaparan politik . 

Melnulrult pelndapat Sulnni, pelmbelntulkan nelgara adalah wajib syar'i karelna 

Syari'at tidak dapat dilaksanakan tanpa dulkulngan para nelgara. kelkulasaan Inilah 

bulkti pelrtama angka yang sellalul ditarik olelh mazhab Sulnni ataul Ahlulssulnnah Wa 

al-Jamaah, khulsulsnya keltika dihadapkan pada krisis sosio-politik ultilitas atau l 

kelbajikan karelna kellangsulngan ulmat selcara ulmulm. Delngan delmikian, kelbelradaan 

kelpala nelgara tidak hanya melnjamin kelsellamatan warga nelgara, teltapi julga 

kellangsulngan pelndidikan agama. 

 
 

22 Sulaidi Asy‟ari, Nalar Politik NUl & Mulhammadiyah: Ovelr Crossing Java Selntris, 
(Yogyakarta: LKiS, 2009), h. 102. 
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Dari suldult pandang mazhab Sulnni, nelgara adalah pelrwuljuldan kelpelmimpinan 

kelnabian, yang belrtulgas melnelrulskan misi kelnabian, yaitul pelmelliharaan agama 

dan pelngatulran pranata sosial. Dan kelwajiban melndirikan nelgara adalah 

kelwajiban belrsama sellulrulh rakyat (fardlul kifayah). Namuln, melnulrult velrsi al- 

Ghazali, para pelmikir politik Sulnni biasanya melncoba melnggambarkan hulbulngan 

(rellasi) antara agama dan nelgara delngan modell pelnalaran simbiosis multulalisme l 

dalam kelrangka intelrdelpelndelnsi. Modell bangulnan pelmikiran politik Sulnni 

telrselbult telntulnya didorong olelh banyak faktor, selpelrti kondisi sosial-kelagamaan, 

buldaya dan politik yang mellingkulpi kelhidulpan Sulnni.23 

Idelologi Ahlulssulnnah Wal Jama'ah yang pelrnah mellelgelnda melmbulat banyak 

partai Islam melndasarkan paham kelagamaan dan kelbijakan politiknya pada 

paham yang dianult selbagian belsar ulmat Islam. Maka seltiap pelmahaman yang 

belrtanda Ahlulssulnnah Wal Jama'ah haruls disellelksi dan ditimbang selcara selksama, 

telntulnya melnjadikan diskulsi ilmiah yang belradab dan belrtanggulng jawab delngan 

relfelrelnsi yang lelngkap dan kulat, itullah konselp dasar pelmelrintahan Islam, yaitul. 

rahmatan lil 'alamin, belnar-belnar dapat melwuljuldkan 

C. Paradigma Kekuasaan Politik dalam Nahdlatul Ulama 

 
Paradigma adalah nilai yang melmbelntulk cara belrpikir selselorang atau l 

selkellompok selbagai titik tolak pandangannya selhingga melmbe lntulk gambaran 

sulbje lktif telntang relalitas dan pada akhirnya melnelntulkan bagaimana melrelka 

melnyikapi relalitas telrselbult. Dalam bahasa seldelrhana, paradigma adalah suldult 

pandang, cara belrpikir, cara belrpikir. Melskipuln Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia 

(KBBI) paradigma diartikan selbagai keladaan pikiran. 

KH Sahal Mahfuldh melnelgaskan, ada 3 paradigma politik yang belrbelda di NU l, 

yaitul politik nelgara, kelmasyarakatan, dan kelkulasaan. Telpatnya KH ulntulk NUl. 

Dari keltiga jelnis politik telrselbult, Sahal julstrul melmiliki politik kelkulasaan telrelndah 

(praktis) delngan . kulrsi. Pelrnyataan ini selcara implisit melngingatkan para politisi 

NUl yang melninggalkan stratelgi dasar 1926, telrmasulk politisi yang barul-barul ini 

 

 

 
23 Ridwan, Paradigma Politik NUl, h. 7-11. 
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melnelmpa diri kel dalam pelrahul politik Partai Kelbangkitan Bangsa (PKB), Partai 

Pelrsatulan Pelmbangulnan (PPP), PKNUl dan lain-lain. 

Karelna komplelksitas pelmbangulnan politik Indonelsia, pelrjalanan politik NU l 

julga belrkelmbang pelsat. NUl belrselntulhan delngan politik kelnelgaraan 

(kelwarganelgaraan), khulsulsnya pada masa pasca kelmelrdelkaan. Kontak ini 

melrulpakan hasil dari gelrakan nasional di belbelrapa nelgara yang belrgelrak melnulju l 

kelmelrdelkaan. Sulmbangan politik NUl yang paling nyata bagi kelnelgaraan adalah 

dulkulngan Wahid Hasyim, wakil NUl di PPKI, telrhadap dikellularkannya Piagam 

Jakarta dan isinya dari konstitulsi nelgara kita.24 

E lselnsi NUl tidak didasarkan pada tuljulan politik kelkulasaan saja, teltapi pada 

politik (agama), yang sellalul belrbasis pada orang. Delngan delmikian, bagi ulmat 

Islam Indonelsia yang me lnginginkan pelnelrapan praktik dan gagasan 

kelagamaannya delkat delngan tradisi lokal, kelhadiran NUl dipandang selbagai 

pellindulng. Jika ini bisa diselbult selbagai tindakan politik kelrakyatan dalam arti 

yang lelbih lulas, politik jelnis ini layak diselbult lelvell politik telrtinggi NUl. Dari selgi 

politik kelkulasaan, partisipasi NUl pelrtama ditandai delngan melndulkulng posisi 

Masyulm. Keltika melnjadi organisasi pelndulkulng Masyulm, tokoh-tokoh NUl telrlibat 

dalam pelrelbultan kelkulasaan, baik di dalam maulpuln di lular partai. Kelkulasaan 

pelriodel ini belrakhir delngan pelmisahan, konflik politik yang dianggap kulrang 

nyaman . Partisipasi telrkulat dalam kelkulasaan politik, yaitul keltika NUl belrfulngsi 

selbagai partai politik (1952) seltellah pelngulndulran diri ataul pelmisahan Masyulm.25 

Telntul saja, selbagai ormas belsar yang suldah lama belrkelcimpulng dalam politik 

darat dan air, tidak ada salahnya NUl melmiliki wadah bagi anggotanya ulntulk 

melngajulkan aspirasi politik. Hal ini melnghindari pelrpelcahan di dalam NUl, 

melskipuln keltelrbulkaan intelrnal NUl dalam me lngarahkan aspirasi politik warga 

belrjalan delngan baik.26 

 

 
 

24 Khamami Zada & A. Fawaid Sjadzili, Nahdlatull Ullama: Dinamika Idelologi dan Politik 
Kelne lgaraan, (Jakarta: PT Kompas Meldia Nulsantara, 2010), h. 3-5. 

25 Abul Dzarrin Al-Hamidy, dkk, Sarulng & De lmokrasi, h. 5. 
26 Bahrull „Ullulm, Bodohnya NUl apa NUl DI Bodohi? Jeljak Langkah NUl E lra Relformasi; 

Melngulji Khittah, Melnelropong Paradigma Politik, (Selmarang: Ar-Rulzz Prelss & PWIPNUl Jawa 

Telngah, 2002), h. 55- 80. 
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Politik NUl adalah politik kelbangsaan, bulkan politik kelpelntingan selsaat. Ini 

bulkan politik partai, tapi politik paradigma ulnivelrsalis. Selhingga tidak 

melnceldelrai cita-cita lulhulr para pelndiri NUl dan dapat belrpartisipasi dalam dan 

melmbanguln masyarakat belrdasarkan nilai-nilai Islam nasionalismel dan kelsadaran 

sosial yang tinggi. Agar selmulanya telrjadi, kelkulasaan bulkanlah jalan pintas yang 

haruls diambil. Itul hanya alat. Namuln pelndelkatan kulltulral organisasi NUl dan 

sikap orang bisa melnjadi altelrnatif selkaliguls melnulmbulhkan kelwibawaan 

telrselndiri bagi NUl. 

Melski bellakangan ini NUl telrjelbak dalam situlasi yang agak sangat dilelmatis 

dan melnelntulkan . Di satul sisi NUl praktis tidak maul belrpolitik, di sisi lain sangat 

sullit melngelkang "nafsul politik" para tokoh NUl. Nampaknya, karelna jiwa politik 

NUl suldah melngakar kulat, tampaknya NUl tidak bisa seldeltik puln melninggalkan 

arelna politik yang melnawarkan manisnya selmul itul. Hal ini selcara gamblang 

dinyatakan olelh Aselp Saelfull Mulhtadi bahwa maul tidak maul NUl haruls melngambil 

kelbijakan ulntulk melngarahkan ghira ataul elnelrgi politik kelpada selbagian ulmat, ellit 

dan lelmbaga. Padahal, jaulh selbellulm belrdirinya NUl, KH tellah melnciptakan awal 

kelkulatan politik Islam tradisional di NUl. 

Wahab Hasbulllah, KH Wahab Hasbulllah banyak mellakulkan kelselpakatan 

ulntulk melwuljuldkan kelkulasaan politik. Hasilnya adalah tulmbulhnya nama le lmbaga 

Nahdlatult Tuljjar, Nahdlatull Wathan, Sulbbanull Wathan dan Tashwirull Afkar. 

Keltiga institulsi ini kelmuldian mellahirkan banyak gelrakan kelbajikan delngan 

kelulnikannya masing-masing. Kelmuldian pada tahuln 1945, NUl melngellularkan 

Relsolulsi Jihad yang melnulrulnkan selmangat julang para pelmbella Relpulblik 

khulsulsnya di wilayah Jawa Timulr. Mellaluli wakilnya di PPKI. 

KH. A. Wahid Hasyim, NUl melnolak kelras "Piagam Jakarta" telntang 

pelrsatulan bangsa. Pada tahuln 1950-an, NUl melngkritisi gelrakan selparatis delngan 

nama kelagamaan, selpelrti DI/TII di Jawa Barat, PRRI/Pelrmelsta, dan 

Pelmbelrontakan Kahar Mulzakar di Sullawelsi Sellatan yang ingin melnghanculrkan 

nelgara kelsatulan Relpulblik Indonelsia. . Ini julga felnomelna telrkini, khulsulsnya di 

Indonelsia, yang dilakulkan NUl, melngimbangi pelnyelbaran gelrakan HTI. 
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Ulntulk melmpelrtahankan lelgitimasi pelmelrintahan pada masa Krisis, NU l 

melmbelri Soelkarno jullulkan waliyyull amri al-dlarulri bi alsyaulkah pada tahuln 1953, 

melngakuli lelgitimasi kelkulatan nasional dari pelrspelktif agama, dan anak. Tidak 

dapat dipulngkiri bahwa para pelndiri NUl adalah tokoh-tokoh politik yang sangat 

celrdas dan brilian. Melski tidak telrang-telrangan melnyatakan sulara politiknya , 

namuln sikap dan kelgelmulkan melrelka diarahkan ulntulk kellangsulngan pelmelrintahan 

yang adil. Karelna selpelrti diselbultkan selbellulmnya di Syariah tidak akan ditelgakkan 

tanpa pelmelrintahan yang elfelktif. 

Selbagai organisasi sosial politik kelagamaan, NUl tidak pelrnah telrlibat dalam 

kelrulsulhan ulmat Islam. Pelngabdian kelpada nelgara dan bangsa ditelmpatkan di atas 

selgalanya karelna NUl melmahami bahwa kelbelradaan nelgara adalah pulsat 

kelhidulpan belragama dan manulsia melngikulti telladan Ahluls Sulnnah Wal Jama'ah. 

NUl melmiliki belbelrapa modell politik. Dan dula modell politik NUl yaitul modell 

politik kelrakyatan dan politik kelbangsaan melrulpakan pelngalaman idelal dalam 

seljarah NUl . Melngapa? Keldula modell ini melnjadikan NUl selbagai organisasi 

kelagamaan yang belrorielntasi pada kelbaikan dan kelmaslahatan belrsama 

(mashlahatull 'ammah). Namuln NUl telrbulkti rellatif dinamis dalam 

melmpelrtahankan keldula modell politik telrselbult dari godaan politik kelkulasaan , 

baik dari tokoh NUl selndiri maulpuln dari lular NUl. Dan selbagaimana diselbultkan 

selbellulmnya, keltelrlibatan pelrtama NUl dalam politik kelkulasaan adalah keltika 

melmbelrikan dulkulngan organisasi kelpada para pelndiri Masyulmin (an) ulntulk 

melmasulki politik. 

Keltelrlibatan ini belrawal dari afiliasi NUl delngan Al Majlisull Islami 'Ala 

Indonelsia (MIAI) belrsama Sarelkat Islam, Mulhammadiyah, Al E lrsyad dan 

belbelrapa ormas Islam lainnya. NUl julga melndulkulng belrdirinya Gabulngan Partai 

Politik Indonelsia (GAPPI) pada tahuln 1939. Namuln kiprah NUl, khulsulsnya pada 

Masyulm , tidak belrlangsulng lama. Dalam Masyulm belntulran kelpelntingan dan 

konflik lama antara kulbul tradisional dan kulbul modelrn kelmbali mulncull. 

Pelnggulsulran pelran politik kadelr NUl di Masyulm olelh kellompok modelrnis 

dan celndelkiawan Mulslim me lnimbullkan kelkelcelwaan politik di kalangan NUl. Dan 

ulntulk melnjawab kelragulan kalangan politik saat itul, NUl melmultulskan ulntulk 
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melnjadi partai politik dan melnelntang pelmilul 1955. NUl belrhasil melmbulktikan 

dirinya selbagai partai yang dapat dipelrhitulngkan dalam relncana politik nasional. 

kel atas Dalam pelmilul telrselbult, NUl belrada di ulrultan keltiga seltellah PNI dan 

Masyulmi delngan . kulrsi DPR (18, % sulara). Di satul sisi, hasil ini melmpelrkulat 

kelpelrcayaan diri warga NUl, namuln di sisi lain selmakin melnjadi magnelt ulntulk 

melnarik NUl kel dalam pelrjulangan politik yang lelbih pragmatis, melmbawanya ke l 

dalam masyarakat asli. 

organisasi kelagamaan NUl belrgabulng delngan Partai Pelrsatulan Pelmbangulnan 

(PPP) pada 5 Janulari 1973 atas pelrmintaan peljabat Ordel Barul. Melmpelrelbultkan 

pelmilul 1977 dan 1982 delngan PPP. Pada mulktamar NUl di Situlbondo, NUl 

melndelklarasikan kelmbali kel Khittah 1926, yaitul tidak lagi belrpolitik praktis. 

Namuln seltellah relformasi tahuln 1998, mulncull partai-partai yang belrpihak pada 

NUl. Partai Kelbangkitan Bangsa (PKB) dicanangkan olelh Abdulrahman Wahid 

(Guls Dulr), yang melnjadi sosok felnomelnal. Pada Pelmilul 1999, PKB melraih 51 

kulrsi dan . kulrsi di DPR selhingga Abdulrahman Wahid (Guls Dulr) melnjadi 

Prelsideln Relpulblik Indonelsia. Pada Pelmilul 2004 PKB melraih 52 kulrsi DPR.27 

Seltellah me lndapat kelselmpatan di DPR, NUl telrjuln kel dulnia politik dan tidak hanya 

melnjadi ormas Islam teltapi melnjadi ormas ataul partai politik. Melnulrult Grelg 

Felaly, tuljulan politik NUl melnjadi partai adalah 1. melngarahkan dana pelmelrintah 

kel NUl, 2. melmpelrolelh pellulang bisnis dan 3. melnjalankan tulgas-tulgas birokrasi.28 

D. Doktrin dan Tujuan Politik Nahdlatul Ulama 

 
Selpelrti ajaran Islam tradisional lainnya, NUl melnggulnakan idel-idel politik 

Sulnni klasik selbagai relfelrelnsi teloreltis ultamanya. Naskah NUl banyak melmulat 

kultipan-kultipan dari karya-karya al-Mawardi, al-Ghazali, al-Baqillan dan lain- 

lain.29 Inilah landasan formal pelndelkatan politik NUl, selrulpa delngan fikih abad 

pelrtelngahan. Selbagian belsar pelngulruls NUl tahuln 1950-an dan 1960-an melrulpakan 

produlk pelndidikan pelsantreln delngan mata pellajaran fikih. Dan bagi 

 

 
 

27 Aselp Ahmad Hidayat dkk, Stuldi Islam, h. 250. 
28 Grelg Felaly, Ijtihad Politik Ullama: Seljarah NUl 1952-1967, (Yogyakarta: LKIS, 2011), h. 

165. 
29 Ibid., h. 65. 
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tradisionalismel, fikih adalah ratul ilmul.30 Prinsip-prinsip yang melnjadi dasar 

kelpultulsan politik paling selring digulnakan dalam pelngambilan kelpultulsan politik 

NUl dapat dibagi melnjadi tiga katelgori ultama: diskrelsi, fle lksibilitas, dan modelrasi. 

Keltiga katelgori ini saling telrkait dan didasarkan pada belrbagai prinsip fikih. 

Istilah kelbijakan dalam hal ini digulnakan dalam arti neltral, yaitul pellaksanaan 

kelgiatan yang melndorong ulpaya melmpelrolelh kelulntulngan ataul melnghindari 

kelmuldharatan.31 Ciri lain dari pelmikiran politik NUl adalah fle lksibilitas. 

Flelksibilitas dalam pelngambilan kelpultulsan selbagian melrulpakan pelnelrapan kaidah 

fikih. 

Krisis melmbultulhkan pelrhitulngan ulntulng dan rulgi yang barul selhingga sikap 

ataul posisi selbellulmnya dapat direlvisi. Di sisi lain, modelrasi dapat diartikan 

selbagai kelinginan ulntulk melnghindari tindakan elkstrelm dan belrhati-hati dalam 

belrtindak dan melngulngkapkan pelndapat. Dan dalam makrodiscoulrsel NUl, idel ini 

telrgambar delngan gamblang. Pelrilakul rasional dan telrultama kelcelndelrulngan ulntulk 

melmilih jalan yang selring diselbult “jalan telngah” ditelmulkan baik dalam pelmikiran 

Islam maulpuln dalam cita-cita kelbuldayaan Jawa.32 

E. Tujuan Kekuasaan Politik NU 

 
Cara paling jellas melnggulnakan kelkulasaan politik ulntulk melncapai tuljulan 

Islam adalah mellaluli polisi dan hulkulm. Tuljulan ultama adalah ulntulk melmastikan 

pelnelrapan hulkulm Islam selbaik mulngkin. Dalam hal ini mellipulti pelnelrapan aspe lk 

hulkulm pelrkawinan dan pelwarisan, keltelntulan pelmbayaran dan pelmbagian zakat, 

waktul shalat julmat ataul kelgiatan kelagamaan di bullan Ramadhan, dan 

selbagainya.33 

Tuljulan politik NUl telrdiri dari tiga bagian ultama, yang selcara telori belrkaitan 

elrat delngan tuljulan kelagamaannya, selpelrti dikelmulkakan Grelg Felaly. Pelrtama, 

alokasi dana pelmelrintah kelpada masyarakat NUl, telrultama ulntulk pelrbaikan sarana 

pelndidikan dan kelagamaan selpelrti pelsantreln, madrasah dan masjid, selrta 

 

 

30 Martin Van Brulinelsseln, NUl, Tradisi: Rellasi-Rellasi Kulasa dan Pelncarian Wacana Barul, 
(Yogyakarta: LKiS, 1994), h. 168. 

31 Grelg Felaly, Ijtihad Politik Ullama, h. 66-7. 
32 Ibid., h. 73-7. 
33 Ibid., h. 82. 
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melmbanguln dan melmellihara infrastrulktulr sosial selpelrti pulskelsmas, panti asulhan 

dan telmpat pelrtelmulan. Keldula, pelmelrintah belrulsaha melndapatkan pellulang bisnis 

bagi NUl dan warganya. Pellulang telrselbult akan langsulng melngulntulngkan melrelka 

yang melndapatkan telmpat dan dianggap mampul Islam dan orang pada ulmulmnya. 

Selmakin kaya anggota masyarakat, selmakin mampul melrelka melmelnulhi kelwajiban 

sosial dan kelagamaannya, selpelrti melnulnaikan ibadah haji, melnulnaikan zakat, dan 

melndulkulng ulsaha pelndidikan dan sosial Islam.34 

Tuljulan politik keltiga adalah agar warga NUl melndapat telmpat di birokrasi . 

Pada masa kolonial, santri tradisional ulmulmnya melnjaulhkan diri dari le lmbaga 

nelgara dan melngelmbangkan ulsaha di selktor swasta dan selktor informal. Seltellah 

kelmelrdelkaan, birokrasi dipandang selbagai jalan melnuljul mobilitas dan statuls 

sosial. 

Masulknya ulmat Islam tradisional kel dalam birokrasi diyakini akan 

melningkatkan posisi NUl di masyarakat Indonelsia dan melmpelrkulat sulara Ulmmat 

di kalangan pelmelrintahan.35 pelndulkulng tradisional Tuljulan ini telrkadang telrsirat 

dalam litelratulr NUl, namuln jarang didiskulsikan. Tidak diprelselntasikan dan selriuls. 

Namuln, pelntingnya motivasi politik telrselbult dapat dilihat lelbih jellas dalam 

forulm-forulm korelspondelnsi dalam partai politik. 

Krisis dari sisi matelrial dan impotelnsi politik ulmat Islam melmpelrsullit 

pellaksanaan dan pelnyelbaran ibadah Islam. Sellanjultnya, orang mulslim yang 

miskin tidak dapat diharapkan ulntulk melnulnaikan rulkuln Islam, telrultama 

melnulnaikan ibadah haji dan melmbayar zakat. Maka kaitan kelseljahtelraan sosial 

delngan relligiulsitas telrkandulng dalam konselp Izzull Islam Wal Mulslimin yang 

selcara harfiah belrarti “kelagulngan Islam dan ulmatnya”. Itul didasarkan pada 

kelyakinan pada sikap dan tindakan Islami . Melrelka haruls bangga delngan 

agamanya, belrjulang ulntulk mellelstarikan dan melnyelbarkan ajarannya dan 

melwuljuldkan nelgara yang adil, makmulr, dan dinamis yang layak bagi orang-orang 

 
 

 

 

34 Lik Arifin Mansulrnoor, Islam in Indonelsia World: Ullama of Madulra, (Yogyakarta: Gajah 
Mada Ulnivelrsity Prelss, 1990), h. 261. 

35 Grelg Felaly, Ijtihad Politik Ullama, h. 84. 
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belriman seljati.36 Konselp selrulpa lainnya adalah Mab'adi Khaira Ulmm'ah. Dan 

prinsip-prinsip kelbaikan manulsia, pelrtama kali dirulmulskan olelh Machfoeldz 

Shiddiq pada akhir tahuln 1930-an. 

Kelmampulan masyarakat ulntulk melnolong diri selndiri mellaluli tindakan 

kolelktif. Konselp didasarkan pada kelyakinan bahwa Islam tidak dapat 

melwuljuldkan dan aspirasi kelagamaannya tanpa landasan elkonomi yang kulat. 

Selmangat mullia zakat dalam Islam, melnirul prosels pelmikiran Masdar F. Mas'uld, 

selbelnarnya yang di artikan ulntulk melngaktulalisasikan idelntitas manulsia dalam 

dimelnsi kelsadaran eltis dan moralitas yang pelka telrhadap relalitas sosial. Sellain 

telrkait delngan amanat transelndeln Allah SWT, julga selpelnulhnya diarahkan ulntulk 

melngarah kelpada Allah SWT selbagai relalitas sosial yang obyelktif dan imaneln 

yang belrlandaskan keladilan. 

Seljak peldulli delngan kelseljahtelraan matelrial para anggotanya, Seltidaknya 

kelsadaran itul dibulktikan delngan lahirnya dan gelrakan Nahdlatul al-Tuljjar selbagai 

elmbrio awal kelhadiran NUl di tanah air. Dan selmelntara tuljulan NUl pada awalnya 

dicapai mellaluli kelgiatan non-politik di selktor swasta, melnulrult Ali Haidar, pada 

tahuln 1930-an organisasi ini selmakin telrlibat dalam ikult mellindulngi kelpelntingan 

elkonominya dalam pelrsaingan delngan NUl, Bellanda, dan Cina.37 Jellas bahwa 

pelndelkatan politik ini partisan, teltapi apakah itul belrarti oportulnistik? selpelrti yang 

selring dikatakan pelndulkulng NUl? Jawabannya sangat belrgantulng pada delfinisi 

istilah "oportulnistik", dan inilah yang selring diabaikan olelh para kritikuls. 

Keltika istilah “oportulnis” digulnakan ulntulk melnyelbult orang ataul organisasi 

yang melmanfaatkan seltiap kelselmpatan, istilah itul culkulp telpat ulntulk 

melnggambarkan NUl. Padahal, istilah telrselbult biasanya dimaksuldkan ulntulk selcara 

haluls melnulnjulkkan bahwa NUl melnggulnakan selmula opsi yang ada delngan cara 

yang “irasional”. Namuln, pelrnyataan ini dapat dipelrtanyakan. Asulmsi lain yang 

melndasari kritik telrhadap NUl selbagai "tidak belrprinsip" dan "oportulnistik" adalah 

anggapan bahwa prinsip itul lelbih belrsifat moral daripada praktis. Delngan 

 

36 Achmad Siddiq, Peldoman Belrpikir Nahdlatull Ullama (fikiran Nahdliyah, (Jelmbelr: PMII 
Tjabang Djelmbelr, 1969), h. 12. 

37 Ali Haidar, Nahdhatull Ullama dan Islam di Indonelsia: Pe lndelkatan Fiqh dalam Politik, 

(Jakarta: Gelrameldia, 1994), h. 98. 
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delmikian, pelnelrapan prinsip-prinsip moral dipandang melmbatasi tindakan 

pragmatis ataul melmelntingkan diri selndiri delmi kelbaikan gelrelja dan ulmatnya. 

Wabil khulsuls, selkeldar pelmaksimalan tarelkat ataul cara melwuljuldkan diri 

selbagai ulnsulr sosial, yang tidak bisa pasif. Ini hal yang lulmrah, lulmrah dan 

(mulngkin) pantas ulntulk diabadikan dalam kulmpullan . lelmbaga pulblik yang ada 

dan “elksis” ulntulk kelbelrlangsulngan orang selcara makro Dalam masa yang tak 

telrbatas. 

F. Dinamika Kekuasaan Politik Nahdlatul Ulama 

 
1. NUl 1952 (Pelnarikan Diri NUl) 

 
Helngkangnya NUl dari Masyulm melrulpakan gulncangan telrbelsar dalam 

pelrjalanan politik Islam di awal tahuln 1950-an. Masyulmi didirikan delngan prinsip 

bahwa ulmat Islam Indonelsia haruls melnyatulkan aspirasi politiknya dan mellakulkan 

pelrjulangannya mellaluli satul partai . Pelnarikan NUl pada tahuln 1952 bulkanlah 

pelrpelcahan pelrtama yang dialami Masyulm - Partai Sarelkat Islam Indonelsia 

(PSII), pelnelruls Sarelkat Islam (SI), melninggalkan Masyulm pada tahuln 1947 teltapi 

itul adalah masalah yang sangat selriuls. 

Pelristiwa ini melngakibatkan hilangnya anggota Masyulmi, organisasi Mulslim 

tradisional telrbelsar dan paling relprelselntatif. Bagi komulnitas Mulslim saat itul, itu l 

julga melnandakan mulncullnya kelmbali pelrmulsulhan tradisional-modelrnis yang 

telrjadi pada tahuln 1920-an dan 1930-an. Akar krisis NUl-Masyulm kelmbali ke l 

pelrbeldaan pelndapat di akhir tahuln 1940-an melngelnai strulktulr partai, pelran ullama 

dalam politik, dan distribulsi kelkulasaan antara tradisionalis dan modelrnis. Antara 

Felbrulari dan Julli 1952, krisis NUl-Masyulm didasarkan pada tiga fasel ultama, yaitul: 

1. Yang belrakhir pada awal April dan ditandai delngan nelgosiasi dan belrbagai 

gelrakan kulat telrkait delngan tulgas barul yang telrkait delngan pelmelrintahan, 

yaitul . keltika NUl belrulsaha melmpelrtahankan jabatan melntelri agama. 

2. Seljak April hingga awal Meli, NUl selcara relsmi melmultulskan kellular dari 

Masyulm mellaluli forulm-forulm intelrnal. 
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3. Jangka waktul tiga bullan seljak awal Meli adalah saat para pelmimpin NU l 

mellaksanakan kelpultulsan ulntulk melngulndulrkan diri Pada awal Selptelmbelr 

1951, dibelntulk Majellis Pelrmulsyawaratan Politik (MPP) di PBNUl. 

Majellis dipimpin olelh K.H Mohammad Dachlan (1909-1977) dan politisi 

papan atas NUl duldulk di dalamnya. Sellain melnasihati PBNUl telntang isul-isu l 

politik yang seldang belrlangsulng, MPP julga melnyulsuln relncana agar NUl melnjadi 

partai. Orang telrpelnting dalam peltisi adalah Wahab Chasbulllah. Selbagai 

elkstrelmis yang seltia melmbe lla Islam tradisional dan otoritas ullama, ia mellihat 

marginalisasi NUl dalam Masyulm selbagai pelngullangan selrangan kaulm modelrnis 

akhir 192 -an dan awal 1930-an. Mulktamar NUl XIX dimullai pada tanggal 26 

April dan belrlangsulng sellama 5 hari. Mulkhtamar adalah yang telrbelsar delngan 23 

dellelgasi yang melwakili 86 dari 13 cabang NUl Pelrulndingan antara NUl dan 

pelmelrintahan Masyulm ulntulk melmbelrlakulkan pelmisahan telrjadi pada Me li 

Agulstuls 1952. NUl selcara relsmi melnarik dari Masyulm pada 31 Julli 1952 . 

Kelpelrgian NUl dari Masyulm melmelrlulkan analisis yang melndalam atas belbelrapa 

faktor. Yang pelrtama adalah pelngarulh karaktelr individul telrhadap pelngaru lh 

kelkulatan sosial, buldaya dan seljarah yang lelbih lulas. 

2. NUl 1953-1955 (Pelrjulangan NUl Melraih Kelkulasaan) 

 
Antara tahuln 1952 dan 1955, keltika NUl mullai me lmbanguln organisasinya dan 

melneltapkan pelndelkatan telrhadap politik. Ada dula hal yang melndominasi 

pelmikiran NUl saat itul, yaitul pelmbangulnan partai dan kelikultselrtaannya dalam 

pelmelrintahan Ali Sastroamidjojo. Mulncullnya isul-isul patronasel, kelpelmimpinan 

dan implelmelntasi prinsip-prinsip Islam jellas melngulngkapkan prioritas dan 

pelrilakul politik NUl. Seltellah melnjadi partai, NUl haruls mellaluli pelriodel pasif dan 

tidak aktif lagi. Kelanggotaannya yang belrjulmlah tulruln dari lelbih dari 100.000 

pada awal 1940-an melnjadi lelbih dari 51.000 pada tahuln 1952 dan cabang aktif 

tulruln dari 120 melnjadi kulrang dari 100. Administrasi NUl belrantakan, 

kelulangannya telrbatas, dan kelgiatan kelulangan yang disponsorinya telrhelnti seltellah 

jatulhnya Syirkah Mul'awanah pada masa pelnduldulkan Jelpang. Selbagian belsar 

transisi NUl dipimpin olelh Wahid Hasyim, prelsideln mulda PBNUl . Pelrlul dicatat 

bahwa loyalis Masyulm telrmasulk Abdulllah Syafi'I, salah satul dari kis Jakarta yang 
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sangat belrpelngarulh, dan pultra Hasyim Asy'ar, Karim Hasyim, yang melnjadi calon 

Masyulm dalam pelmilul 1955. Salah satul hasil relkrultmeln awal partai adalah Imron 

Rosyadi (1916-1993). Ia belrasal dari kellularga kaya tradisional di Indramayul, 

Jawa Barat, melnyellelsaikan pelndidikan selkolah ulmulm selbellulm pelrgi kel lular 

nelgelri, dan kelmuldian melnelrima gellar Sarjana Hulkulm di Bagdad. 

Seltellah kelmbali kel Indonelsia pada tahuln 1952, NUl melrelkrult Imro dan 

melngangkat Anshor selbagai prelsideln pada tahuln 1953. Ia melnjadi anggota PBNU l 

sellama tahuln belrikultnya, orang pelrtama di PBNUl yang belrpelndidikan tinggi dan 

melnjadi anggota vokal organisasi telrselbult. . parlelmeln seltellah pelmilihan ulmu lm 

tahuln 1955. Hasil sellelbriti lain sellama pelriodel ini telrmasulk Mr. Sulnarjo (lahir 

1908), Pelngacara Jawa Telngah Mohammad Hanafiah (lahir 190 ), belrpelndidikan 

Bellanda yang melnjabat selbagai Gulbelrnulr Rantaul Sellatan Kalimantan, mandiri. 

Bulrhanulddin dari Banjarmasin, Rachmat Mulljomiselno selorang bankelr telrkelmulka 

dan R. Salelh Sulrjoningprodjo pelnsiulnan direlktulr kabulpateln Bondowoso, Jawa 

Timulr. Akhirnya, pada tahuln 1950-an, keltiganya melnjadi melntelri. 

Salah satul kelmulndulran bagi NUl adalah melninggalnya Wahid Hasyim dalam 

kelcellakaan mobil pada April 1953. Pada ulsia 38 tahuln, ia melnjadi pelmimpin yang 

paling dipelrcaya dan popullar. Seljak pelrtelngahan 1930-an, belrsama Machfoeldz 

Siddiq dan Abdulllah Ulbaid, banyak mellakulkan relformasi dan modelrnisasi di NU l 

Ia bulkan hanya pultra ullama paling belrpelngarulh Hasyim Asy'ar, teltapi julga adalah 

pelmimpin barul telladan NUl, selorang pelmimpin yang me lnggabulngkan lingkulngan 

Islam tradisional Jawa delngan sistelm pelndidikan dan moral dulnia selkullelr modelrn. 

Mohammad Dachlan melnjadi wakil prelsideln dan telrpilih selbagai prelsideln pada 

Kongrels 1954. Awal tahuln 1953, NUl mullai melndelkati PNI dan partai-partai 

nasionalis kelcil lainnya. Ada belbelrapa alasan dilakulkannya fasel . Melnulrult Felith, 

dinamika pelrulbahan antara Masyulm dan PNI melmbulat PNI selmakin diminati 

NUl. Di Masyulm, melningkatnya kontrol kulbul Natsiri atas politik partai me lmbulat 

partai selmakin telknokratis dan rasional. Pada saat yang sama, anggota-anggota 

PNI yang modelrat, selpelrti Sidik Djojosulkarto dan Ali Sastroamidjojo, 

melmbelrikan pelngarulh yang culkulp belsar telrhadap para telknokrat yang 

belrkelrulmuln di selkitar Wilopo. Olelh karelna itul, NUl lelbih banyak melmiliki 

kelsamaan delngan PNI dibandingkan delngan Masyulmi dalam politik. Seljak awal 
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tahuln 1955, kelkulasaan pelme lrintah tellah dirongrong olelh kondisi elkonomi yang 

melmbulrulk, pelrgantian peljabat karelna kasuls korulpsi, dan keltidakmampulan ulntulk 

melndiktel kelhelndaknya kelpada militelr. Pada 20 Julli, NUl julga mulndulr seltellah 

mellihat pelmelrintah saat itul suldah tidak bisa dipelrcaya lagi. E lmpat hari kelmuldian, 

Ali bin Abi Thalib Sastroamidjoyo melngelmbalikan mandatnya. 

Seljak awal tahuln 1955, kelkulasaan pelmelrintah tellah dirongrong olelh kondisi 

elkonomi yang melmbulrulk, pelrgantian peljabat karelna kasuls korulpsi, dan 

keltidakmampulan ulntulk melndiktel kelhelndaknya kelpada militelr. Pada 20 Julli, NU l 

julga mulndulr seltellah mellihat pelmelrintah saat itul suldah tidak dipelrcaya lagi. E lmpat 

hari kelmuldian, Ali bin Abi Thalib Sastroamidjoyo melngelmbalikan mandatnya. 

1.NUl 1973 (Fulsi) 

 
Pada tahuln 1970, Prelsideln Soelharto melngulmulmkan niatnya ulntulk 

melngellompokkan partai politik melnjadi 9 partai dan di hadapan Golkar yang ikult 

pelmilul 1971. Pelmelrintah ingin melngklasifikasikan partai-partai yang ada saat ini 

melnjadi tiga jelnis, yaitul. nasional, intellelktulal dan telnaga kelrja. Golongan 

Nasional ini melnghimpuln PDI, Mulrbani, IPKI, PNI (telrmasulk Parkindo dan 

Partai Katholik yang selbelnarnya adalah golongan rohani teltapi kelmuldian 

belrgabulng delngan Golongan Nasional ). 

Kellompok spiritulal yang melnyatulkan NUl, Parmuls, PSII dan Pelrti. Gagasan 

pelnggabulngan ini selbelnarnya ditelntang olelh banyak fraksi yang di ploporin ole lh 

fulsi, telrmasulk selbagian dari partai NUl , selpelrti yang tellah diselbultkan 

selbellulmnya, namuln pada akhirnya dilaksanakan, melskipuln pelmilihan ulmulm 1971 

tidak mellaksanakan gagasan telrselbult. Pada tanggal Marelt 1970, dibelntulklah 

kellompok yang melnyatulkan PNI, Mulrba, IPKI, Partai Katolik dan Parkindo. 

Selmelntara itul, pada 1 Marelt 1970, telrbelntulk kellompok spiritulal, antara lain NU l, 

Parmulsi, PSII, dan Pelrti. Pellaksanaan pelnggabulngan ini melnimbullkan masalah, 

karelna telrnyata IPKI dan Mulrba tidak melmiliki wakil di DPR, seldangkan 

pelmilihan ulmulm MPR tahuln 1971 melmultulskan hanya akan ada tiga kontelstan 

pada pelmilihan belrikultnya (1977). 
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Pelrpadulan akhirnya telrjadi pada tahuln 1973: PPP dibelntulk pada tanggal 5 

Janulari 1973, melnyatulkan NUl, Pelrt, PSII dan Parmuls; dan pada 10 Janulari, PDI 

dibelntulk ulntulk melwakili partai nasionalis, Parkindo, dan Katolik. Pelrjanjian 

melrgelr PDI ditandatangani olelh Achmad Sulkarmadijaja dan MH. Sadri (IPKI), 

Beln Mang Relng Sely dan E lS Wignjosoelmarsono ( Partai Katolik), A Welnas dan 

Sabam Sirait (Parkindo), S. Mulbantoko dan Djon Pakan (Mulrba) dan Mh. Isnaelni 

dan Abdull Madjid (PNI). Selmelntara KH Idham Chalid (Partai NUl ), Mohammad 

Syafaat Mintareldja (Parmulsi), Haji Anwar Tjokroaminoto (PSII), Haji Rulsli Halil 

(Pelrti) dan Haji Masjkulr, Keltula Fraksi Pelrsatulan DPR, melwakili fulsi PPP. 

Pelnggabulngan ini belrdampak belrbelda telrhadap partai-partai yang ada: PDI dan 

PPP. Golkar, yang tidak telrpelngarulh olelh pelnggabulngan dan diulntulngkan dari 

selmula kelbijakan Soelharto, melnjadi pelnyangga sistelm pelmelrintahan yang 

diprakarsai olelh Soelharto, tidak telrpelngarulh olelh fulsi. 

Di dalam tulbulh PDI agitasi dan konflik mullai mulncull selcara lulas seljak tahu ln 

1977 seltellah Kongrels PDI tahuln 1977 dimana Sanulsi Hardjadinata (keltula ulmulm) 

dan Ulselp Ranulwidjaya diangkat melnjadi Selkjeln. Konflik melningkat hingga 

pelrgantian direlktulr ulmulm dan selkreltaris jelndelral (Sanulsi dan Ulselp). Konflik di 

tulbulh PDI telruls belrlanjult dan keltika tidak telrsellelsaikan, pelmelrintah diminta tulru ln 

tangan agar nilai nilai yang diseltuljuli pelmelrintah bisa masulk. Sanulsi dan Ulse lp 

melnggantikan MH. Isnaelni dan Soelnawar Soelkowati, yang melmbelntulk panitia 

PDI velrsi melrelka selndiri. 

Relkonsiliasi yang diprakarsai olelh Soeldjono Hulmardan antara keldula kulbul ini 

melnyatulkan faksi yang belrtikai dan melmbelntulk DPP barul: Prelsideln Jelndelral 

(Sanulsi) dan teltap prelsideln masing-masing Ulselp, Soelnawar, Abdull Majid, MH. 

Sampai Isna. Konflik belrlanjult karelna seltellah itul Sanulsi me lmbelbaskan MH Isnan 

dan Soelnawar Soelkowat; dan melrelka melnanggapinya delngan melncopot Sanulsi 

selbagai CE lO. Pada 16 Oktobelr 1980, Sanulsi melngulndulrkan diri selbagai prelsideln 

PDI dan konflik telruls belrlanjult. Di badan PPP yang sama, tidak belgitul sullit dan 

konflik masih telrjadi. Pelrtelmpulran dimullai pada tahuln , konvelnsi pelrtama yang 

diadakan seljak pelnggabulngan. Pada tahuln 1975 diadakan Mulsyawarah Nasional I 

PPP Tahuln 1976. 
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Telrnyata hingga tahuln 1976 Mulkhtamar masih bellulm telrlaksana karelna 

konflik antar ulnsulr yang telrlibat dalam pimpinan DPP Partai . pelnaselhat. Delwan, 

Delwan Syulro, Prelsideln Partai dan Manajelr Ulmulm. Melskipuln delmikian, PPP 

teltap belrpartisipasi dalam pelmilul 1977, yang melmbulat NUl keltakultan. Pasca 

Pelmilul 1977, pelrtikaian antara faksi-faksi PPP ulntulk melmpelrtahankan posisinya 

selmakin dalam delngan campulr tangan pelmelrintah yang melnyelbabkan 

pelrpindahan jabatan pimpinan PPP dari Mintareldja kel J. Naro pada tahuln 1978. 

Pelrgantian kelpelmimpinan ini tidak telrjadi dari Mulkhtamari. prosels yang melmbulat 

selgalanya melnjadi lelbih rulmit. Pada tahuln 1979, Naro melngajulkan gagasan 

melngadakan Kongrels pada tahuln 1982, melskipuln seltellah Mintareldja diganti, 

Naro belrjanji akan melngadakan Kongrels pada tahuln 1979 (dan Kongrels PPP 

pelrtama tidak belrlangsulng sampai tahuln 197 ). Konflik itul dipadamkan delngan 

kelselpakatan belrsama. pimpinan tiap ulnsulr pada 6 Marelt 1980. Sellain itul, partai 

julga melmultulskan melnelrima kelpultulsan politik Soelharto telrkait simbol partai. PPP 

melngganti simbol Ka'bah delngan hulrulf pelrselgi panjang hitam. 

Keltidakpulasan telrhadap felnomelna PPP telruls belrlanjult. Kali ini dari Jawa 

Telngah. Pada 1979, Aguls Miftach telrpilih me lnjadi Selkreltaris Jelndelral Komisi 

Relformasi Pulsat PPP di Jakarta olelh para pimpinan partai-partai Islam yang 

telrgabulng dalam PPP tingkat pulsat. Velrsi itul melnyatakan bahwa pada tahuln 1980, 

Aguls Miftach telrpilih selbagai Prelsideln Ulmulm Ppp melnggantikan Mintareldja S.H 

dan kelmuldian selcara relsmi belrtelmul delngan Wakil Prelsideln Adam Malik dan 

SelkreltarisKelmelntelrian Dalam Nelgelri R. Soelprapto ulntulk melmbulat pelrseltuljulan. 

pelngulmulman. . ulntulk melnggantikan jalulr PPP. Tapi Soelharto teltap melmilih Naro. 

telrpilihnya Naro melmbelrikan dampak yang lulas bagi elksistelnsi NUl baik belrulpa 

elksklulsi maulpuln pelmilul di bawah pimpinan PPP, bahkan pada Mulkhtamar tahu ln 

1984 


